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ABSTRAK

Yunia Ayu Safitri, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Home Industry Soun di Desa Manjung Ngawen Klaten, Skripsi, Program
Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kondisi perekonomian Indonesia yang Kkini telah memasuki era
persaingan pasar bebas, diperlukan antisipasi guna menghadapi hal tersebut.
Antisipasi tersebut antara lain dikembangkan jiwa kewirausahaan, Karena
sektor wirausaha merupakan lahan aktifitas ekonomi yang amat luas di masa
depan. Oleh karna itu pengembangan dan pemberdayaan UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) seperti home industry harus menjadi perhatian semua
pihak pemerintah dan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
home industry mempunyal peran yang sangat penting dalam memajukan
perekonomian salah satunya di Desa Manjung Kecamatan Ngawen Kabupaten
Klaten, yang mana sebagian besar masyarakat Desa Manjung menggeluti usaha
ini sejak tahun 1950.

Dengan adanya home industry soun dapat menopang kegiatan ekonomi
yaitu menumbuhkan dan mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sebagai dasar pembangunan ekonomi kerakyatan. Home industry
soun tersebut memberikan berubahan kehidupan yang lebih baik terutama untuk
pengusaha soun, masyarakat lokal dan masyarakat umum, yang mana
masyarakat umum tersebut non skill, difabel, dan tidak diterima disektor
formal atau tidak 'memiliki ijazah. Berdasarkan latarbelakang tersebut
peneliti berkeinginan  untuk mengetahui bagaimana strategi pemberdayaan
masyarakat melalui home industry soun? Bagaimana dampak pemberdayaan
masyarakat melalui home industry soun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatift yang bersifat
deskriptif. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik penarikan —informan = mengunakan teknik Kriteria.
Informan dalam penelitian ini adalah Bapak Waliyono Kepala Desa Manjung,
Bapak Slamet Pengurus: Koperasi: Adi Mulyo, Pengusaha Soun, Karyawan dan
Masyarakat Manjung.

Hasil penelitian’ menunjukkan ‘bahwa strategi pemberdayaan masyarakat
melalui home , industry _soun. di Desa. Manjung. Ngawen Klaten di antaranya
membuka akses lapangan pekerjaan bagi -masyarakat, Aksi sosial kepada
masyarakat dan jaringan sosial terhadap masyarakat umum yang ingin tahu
tentang industri soun. Sedangkan dampak pemberdayaan masyarakat melalui
home industry terhadap masyarakat Manjung dan sekitarnya dirasa bersifat
positif terhadap perubahan ekonomi masyarakat, terbukanya kesempatan kerja
dan peningkatan pendapatan keluarga, serta bersifat negatif limbah terhadap
lingkungan sekitar dan perebutan karyawan.

Kata Kunci : Strategi, Dampak Pemberdayaan, Home Industry Soun.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memahami dan menghindari terjadinya kesalahan pada penafsiran
penelitian penulis yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Home Industry Soun di Desa Manjung Ngawen Klaten”,
maka penulis membatasi masalah dan menjelaskan beberapa istilah. Adapun
istilah yang digunakan oleh penulis sebagai berikut :
1. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.!
Persoalan dan menentukan kebijakan demi tercapainya program kerja
yang sudah dibuat. Menurut Alfred Chandler sebagaimana dikutip
oleh Ismail Solihin memahami strategi sebagai suatu penentuan tujuan
dan ' sasaran ' jangka. panjang dari  suatu rencana“ perusahaan serta
alokasi. sumber daya yang diperlukan _untuk. melaksanakan tujuan

tersebut.? Sementara itu, pemberdayaan masyarakat adalah proses atau

! Departemen Pendidikan Nasiona, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi
Keempat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 290.
2 1smail Solihin, Manajemen Strategiu, (Jakarta : Erlangga. 2012), him. 25.



cara perbuatan memberdayakan sehingga masyarakat mampu mandiri dan
mencapai keejahteraan.®

Dari pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
strategi pemberdayaan masyarakat yang dimaksud adalah serangkaian
program vyang terukur sebagai usaha nyata untuk menciptakan
masyarakat yang mandiri dan sejahtera.

2. Home Industry Soun

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman,
Sedangkan industry adalah suatu usaha atau kegiatan pengelolaan bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki
nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Home industry atau
industri rumah tangga adalah usaha atau kegiatan untuk memproses dan
mengolah suatu barang kebutuhan rumah.* Home Industry berawal dari
usaha keluarga yang turun menurun dan pada akhirnya meluas secara
otomatis , dapat . bermanfaat . menjadi. ,mata pencaharian penduduk
kampung di sekitarnya.

Sohun-atau-soun (suun) adalah:mie halus-yang dibuat dari pati.

Setelah direbus atau direndam, soun berwarna bening, bertekstur kenyal,

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima. (Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa,
Kemitraan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016).

4 https://www.materibelajar.id/2015/12/materi-ekonomi-teori-industri.thml. (Dikases pada 27
Oktober 2019, pukul 17.20 WIB)
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dan memiliki permukaan yang licin. Di antara berbagai jenis pati
yang bisa dijadikan bahan baku adalah pati ketela.®

Soun adalah jenis mie berwarna putih transparan berbahan dasar
tepung pati dari umbi-umbian, kacang hijau, sagu bahkan aren. Soun
memiliki bentuk panjang dan tipis, dengan kemasan plastik atau
kiloan.Soun dijual dalam keadaan mentah seperti sarang burung dan
bertekstur kering mempunyai rasa manis. Seringkali soun disamakan
dengan bihun padahal berbeda. Soun dan bihun berbeda dari jenis
tepung pembuatannya. Soun umumnya direbus dengan air panas atau
air mendidih agar lunak dan licin sehingga bisa dikomsumsi. Soun
mudah dijumpai terlebih di pasar tradisional dan banyak ditemui di
masakan Asia terutama masakan Cina.®

Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan home industy soun yaitu suatu usaha rumahan yang
mengolah, bahan_ mentah terbuat, dari, sari_pati ketela atau sari pati aren
diubah = menjadi bahan pangan sejenis mie dan dapat dikonsumsi oleh
masyarakat.

3. Desa Manjung Ngawen Klaten

Desa Manjung adalah salah satu desa yang berada di

Kecamatan Ngawen Klaten, letaknya strategis yang berada di pinggir

jalan alternatif tujuan Jogja Semarang. Manjung memiliki ciri khas

5 https://id/m/wikipedia.org/wiki/sohin, (Dikases pada 27 Oktober 2019, pukul 17.30 WIB).
6 http://www.kerjanya.net/fag/18556-soun,html. (Dikases pada 27 Oktober 2019, pukul
17.37 WIB).
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dengan sebutan desa industri soun yang dimulai sejak tahun 1950-an
sampai saat ini, hingga banyak bermuncul home industry yang dapat
membantu  masyarakat dalam peningkatan ekonomi. Pengalaman
sukses para pemilik home industri soun di Manjung ini bisa
dijadikan sebagai metode untuk memberdayakan masyarakat sekitar
dimana kita bisa mempelajari bagaimana strategi pengembangan dan
keterampilan dalam meningkatkan kemandirian masyarakat melalui home
industry soun.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud
judul peneliti ~ “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Home
Industry Soun Di Desa Manjung Ngawen Klaten” tersebut ialah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui strategi serta dampak dari upaya
home industry soun dalam memberdayakan masyarakat di Desa
Manjung, Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten. Masyarakat yang
dimaksud, di-_sini_adalah masyarakat lokal . dan . masyarakat di luar
Manjung yang tidak diterima di sektor formal dan masyarakat non skill
dan masyarakat difabel.

B. Latar Belakang Masalah
Pembangunan ekonomi di Indonesia sampai saat ini masih tergolong
rendah, di bandingkan dengan pembangunan perekonomian negara negara
tetangga, hal ini menjadikan sebuah tantangan. Suatu langkah pemilahan

yang nyata kepada ekonomi masyarakat wujudnya adalah berupa pilihan



kebijakan dan langkah-langkah strategis untuk memperkuat daya saing
ekonomi. Untuk mewujudkan cita-cita maka  perlu  melaksanakan
pembangunan untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat secara bertahap
dan berkesinambungan.

Salah satu upaya peningkatan taraf hidup masyarakat dan memenuhi
kebutuhan ekonomi masyarakat adalah dengan pemberdayaan, dalam
pemberdayaan harus menggunakan pola pemberdayaan yang tepat sasaran
dengan bentuk yang tepat serta memberikan kesempatan kepada
kelompok masyarakat untuk merencanakan dan melaksanakan program
pembangunan yang telah mereka tentukan. Pemberdayaan yang dinilai
mampu memberikan kontribusi dalam jangka panjang adalah melalui
pendekatan dan pembelajaran kelompok secara partisipasi yang dilakukan
secara terus menerus, sistematis dan berkesinambungan. Melalui pendekatan
dan pembelajaran kelompok atau lebih tepatnya melalui pemberdayaan
kelompok usaha bagi keluarga miskin akan memiliki potensi  untuk
memampukan dirinya. sendiri di dalam memecahkan problematika hidup
yang selama ini mereka hadapi.’

Upaya pemberdayaan masyarakat perlu diarahkan untuk mendorong
perubahan struktural dengan memperkuat kedudukan dan peran ekonomi
masyarakat dalam perekonomian nasional. Perubahan ini meliputi proses

perubahan dari ekonomi lemah ke ekonomi yang tangguh, dari ekonomi

Agus Sjafari. Kemiskinan dan Pendayaan Kelompok. (YYogyakarta ; Graha Ilmu, 2014)
him. 6.



subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan kepada kemandirian.® Hal ini
memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk melakukan
kegiatan sosial ekonomi yang produktif, sehingga mampu menghasilkan nilai
tambah dan pendapatan yang lebih besar. Kegiatan pemberdayaan masyarakat
pada dasarnya selalu dimulai dari kondisi rill di masyarakat hal ini mengingat
esensi dari pemberdayaan adalah pentingnya penyadaran terhadap
sejumlah masalah yang berada di sekitarnya.

Home industry merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan
oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonominya. Home industry
memiliki peranan yang cukup besar dalam sector manufaktur dilihat dari sisi
jumlah unit usaha dan daya serapnya terhadap tenaga kerja, namun
lemah dalam menyumbang nilai tambah. Home industry merupakan salah satu
dari sekian banyak industri pengolahan pada data pertumbuhan. Produk
domestik bruto menurut lapangan usaha Tahun 2014-2018 menyumbang
4,64% pertumbuhan perekonomian di Indonesia.®

Home industry juga dapat berarti industri rumah tangga karena termasuk
dalam kategori usaha kecil yang- dikelola keluarga. Pada umumnya
memutuskan kegiatan di sebuah rumah tangga tertentu dan para karyawannya
berdomisili di tempat yang tidak jauh dari produksi tersebut. Secara geografis

dan psikologi hubungan mereka sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan)

Gunawan Sumodiningrat. Membangun Perekonomian Rakyat. (Yogyakarta : Pustaka
Pelajara, 1998), him. 7.
% https://kemenprin.go.id/download/21653/laporan-analisis-perkembangan-edisi-I-
2019. (Di akses pada 22 April 2020, pukul 13.30 WIB)
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sehingga memungkinkan kemudahan dalam menjalin komunikasi. ° Pelaku
kegiatan ekonomi yang berbasis rumah ini adalah keluarga itu sendiri
ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili ditempat
tinggalnya itu dengan mengajak beberapa orang sekitarnya sebagai
karyawan.

Kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung memberdayakan
masyarakat disekitarnya dengan memberikan lapangan pekerjaan untuk sanak
saudara ataupun tetangga sekitarnya. Dengan begitu home industry ini
otomatis dapat membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi
pengangguran. Keberadaan home industry tentunya akan memberikan
pengaruh dan membawa suatu perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat, baik yang berskala besar, sedang maupun kecil. Perubahan
tersebut bersifat hilistik bagi kehidupan. Adanya industri disuatu wilayah
biasanya akan menekan volume perdagangan, peningkatan kegiatan
pembangunan, peningkatan volume dan frekuensi lalu lintas uang dan
barang - barang dari dari ‘daerah tersebut.

Salah satu desa yang menggeluti dunia home industry adalah Desa
Manjung Kecamatan. Ngawen Kabupaten Klaten, home industry soun
yang telah lama berdiri dan memiliki jaringan pasar yang luas di Pulau Jawa
maupun di luar Jawa. Di Desa Manjung diketahui sejak 1950-an yang

bertujuan menumbuhkan usaha maupun Usaha Mikro Kecil Menengah

10 Maninggar Praditya. Analisis Usaha Industri Gula Jawa Skala Rumah Tangga di
Kabupaten Wonogiri. Skripsi (Surakarta : Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta,
2010), him. 28.



(UMKM) melahirkan wirausaha baru dan menampung tenaga kerja
sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat yang dimaksud di
sini adalah masyarakat lokal dan masyarakat diluar Manjung, di Desa
Manjung 30 persenannya mengantungkan hidupnya dari usaha soun. Dengan
demikian maka peneliti bermaksud membuat suatu penelitian dengan judul
Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Home Industry Soun Di Desa

Manjung Ngawen Klaten.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat melalui home industry soun
di Desa Manjung Ngawen Klaten ?
2. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui home industry

soun di Desa Manjung Ngawen Klaten ?

D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan: bagaimana strategi. pemberdayaan ‘masyarakat melalui
home industry soun di-Desa Manjung Ngawen Klaten.
2. Mendeskripsikan~ bagaimana | dampak | jpemberdayaan  masyarakat

melalui Home industry soun di Desa Manjung Ngawen Klaten.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara akademik

maupun praktik.



1. Manfaat Akademik
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi pemberdaya ilmu sosial terutama pada Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) tentang strategi pemberdayaan
masyarakat melalui melalui home industry. Dan juga hasil penelitian ini
sangat diharapkan dapat menjadi rujukan maupun referensi dalam studi
yang berkaitan dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.
2. Manfaat Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat dipraktikan dan dijadikan
sebagai acuan dalam solusi permasalahan ekonomi di Indonesia
melalui  home industry. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
diimplementasikan di tempat lain, serta menjadi bahan evaluasi
masyarakat di Desa Manjung dalam memberikan bentuk pemberdayaan
terhadap karyawan yang berimbas pada kesejahteraan maupun kemajuan

perusahaan.

F. Kajian Pustaka
Dari berbagai yang penulis temukan baik itu skripsi maupun karya ilmiah
yang terkait dengan tema penulisan adalah :
Pertama, penelitian Puji Maya Sari dalam skripsi  berjudul
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri Kerajinan dari
Tulang Sapi Studi Kasus : di Kampung Pasir Tukul Desa Cileungi

Wetan Kecamatan Celeungi Kabupaten Bandung.” Penelitian ini bertujuan
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untuk bertujuan untuk menganalisis program pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui program pelaksanaan dan hasil pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui home industry kerajinan tulang sapi di Kampung
Pasir Tukul. Teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan menurut
Carter Back, hasilnya diketahui, bahwa program pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui home industri kerajinan dari tulang sapi yakitu melalui
kegiatan dengan cara pemberian pengetahuan, wawasan dan materi dan
pemberian arahan dalam bidang pemasaran produk serta menjalin komunikasi
dengan instansi terkait dengan kerajinan kepada para pengerajin dengan tujian
peningkatan ekonomi dengan para pengrajin.*

Kedua, penelitian Sarah Fauziah yang berjudul  “Strategi
Keberhasilan Usaha Home Industri - Sepatu dalam Memberdayakan
Masyarakat.” Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui strategi yang
digunakan untuk mempertahankan usahanya serta melihat apakah hadirnya
home industri sepatu mampu memberdayakan masyarakat sekitar.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi- yang dilakukan oleh
home industri sepatu tersebut mampu bertahan-hingga saat ini dengan
menerapkan ‘strategi = aras mikro- dan aras mezo, juga  mampu
memberdayakan pola pikir masyarakat dengan merubah pola pikir mereka

dengan memberikan motivasi sehingga beberapa mantan karyawan mampu

1 Puji Maya Sari. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industri
Kerajinan Dari Tulang Sapi Studi Kasus: di Kampung Pasir Tukul Desa Cileungi Wetan
Kecamatan Celeuingi Kabupaten Bandung. Skripsi, (Bandung, Jurusan Pengembang Masyarakat
Islam UIN Sunan Gunung Jati, 2018).
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mendirikan usaha bermodal ketrampilan yang didapat selama bekerja di home
industri sepatu.?

Ketiga, penelitian Wardlatul Asyriyah dalam skripsi yang berjudul
“Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha
Tambak di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jawa
Tengah”.®®

Fokus penelitan ini untuk mengetahui strategi yang digunakan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui strategi
pemeliharaan tambak yang meliputi memberi makan kepada ikan dan
udang. Sedangkan untuk strategi pemasaran yang dijadikan pemasaran
meliputi Kedung, Pecangan, Semarang.

Keempat, penelitian Andriani Pamungkas skripsi yang berjudul
“Pemberdayaan  Masyarakat =~ Melalui  Usaha Industri  Kecil Batik
Semarang 16 Di Bukit Kencana Jaya Tembalang Semarang”.}* Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui mengetahui proses pemberdayaan
masyarakat ‘melalui “usaha ‘Batik = Semarang 16, mengetahui dampak
pemberdayaan  terhadap = masyarakat = serta ~faktor - pendukung dan
penghambat ‘dalam  usaha industri batik. Dari skripsi tersebut diketahui

bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui usaha industri batik

12 Sarah Fauziah. Strategi Kevberhasilan Usaha Home Industri Sepatu Dalam
Memberdayakan Masyarakat, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2019).

13 Wardlatul Arisyah. Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat
Melalui Usaha Tambak di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jateng, Skripsi.
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2007).

14 Andrian Pamungkas, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Industri Kecil Batik
Semarang 16 Di Bukit Kencana Jaya Tembalang Semarang. Skripsi, (Semarang : Universitas
Negeri Semarang, 2010).
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memberikan pelatihan teknik membatik, dampak pemberdayaan yaitu
masyarakat yang tadinya pengangguran menjadi memiliki keterampilan
dan mendapat penghasilan, faktor pendukung meliputi; etos Kkerja
karyawan yang tinggi mendapat taambahan modal dari luar, faktor
penghambat yakni keterbatasan bahan pembuatan batik tulis.

Kelima, penelitian  Muhamad Irfan Hanafi yang berjudul
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra Industri Batu
Ornamen Di Ngeposari, Semanu Gunung Kidul ~ Penelitian ini bertujuan
untuk mendiskripsikan upaya dan hasil yang dicapai dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui sentra industri batu ornamen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui pemanfaatan sumber daya alam, dan hasil yang dicapai adalah
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sehingga meningkatkan
ekonomi masyarakat.*®

Dari penelitian-penelitian di atas berdasarkan literatur terdahulu ada
banyak yang meneliti tentang pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini
posisinya memperkaya kajian tersebut, terutama kajian  terkait home
industry. Berdasarkan beberapa penelitian di atas tentunya terdapat perbedaan
dan permasalahan dengan penelitian lainnya. Perbedaan terletak pada lokasi
penelitian, yang mana peneliti melakukan penelitian di DEsa Pemberdayaan
masyarakat melalui home industry di Desa Manjung Ngawen Klaten

yang sudah ada sejak 50 tahun yang lalu. Peneliti berharap ada temuan

15 Muhamad Irfan Hanafi. Pemberdsayaan Ekonomi Masyarakat Melaui Sentra Industri Batu
Ornamen di Ngeposari Semanu Gunung Kidul. Skripsi (Yogyakarta : Pengembangan Masyarakat
Islam, 2016).
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baru terkait strategi yang dimainkan oleh home industry dalam

memberdayakan masyarakat.

G. Kajian Teori
1. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
makna siasat.’® Dapat diartikan sebagai suatu rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Hal ini sasaran
khusus yang dimaksud adalah pemberdayaan itu sendiri, lebih spesifik
adalah pengelolaan hak  kekayaan intelektual dapat mendorong
perkembangan sebuah ekonomi kreatif. Strategi pada hakikatnya
perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan.
Tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai
peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.

Pada dasarnya yang dimaksud dengan strategi adalah rencana
berskala besar yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh
serta ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi
berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya dalam kondisi
persaingan yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi yang

bersangkutan.

16 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pusataka. 1989), him. 860.
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Pemberdayaan merupakan terjemahan dari istilah empowerment
yang secara harfiah bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan” kepada
masyarakat yang lemah.!” Pemberdayaan adalah proses, cara, pembuat
memberdayakan. Memberdayakan memiliki makna membuat berdaya dan
berdaya memiliki makna berkekuatan, berkemampuan, bertenaga,
mempunyai akal (cara) untuk mengatasi sesuatu.'® Namun, hal ini yang
penting dalam proses pemberdayaan yaitu peningkatan kesadaran.
Masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang memahami hal-hal dan
tanggung jawab secara politik, ekonomi, dan budaya.*®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
merupakan upaya Yyang dilakukan sekelompok masyarakat untuk
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat agar lebih baik dari
sebelumnya dan menjadikan masyarakat memiliki keberdayaan dalam
menghadapi segala persoalan yang ada. Sedangkan masyarakat adalah
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama, singkatannya dapat juga diartikan
sebagai perkumpulan manusia yang terikat oleh suatu kesamaan.?

Strategi pemberdayaan sendiri’ ragam macamnya, dapat disebut
sebagai strategi menurut Cholisin yang memiliki tiga sisi yaitu
menciptakan iklim, memperkuat daya dan melindungi. Menciptakan iklim

agar menjadikan potensi masyarakat berkembang (enabling). Memperkuat

17 Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), him. 21.

18 Ibid, him. 300.

19 Esrom Artinonang, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta : Sekretariat Bina Desa,
2001), him. 8.

20 1bid, hlm. 885.
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potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (unpowering), dalam hal ini
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan pendidikan masyarakat, akses
ke dunia kesehatan serta akses menuju sumber-sumber perekonomian
seperti teknologi, modal maupun informasi.?

Strategi pemberdayaan masyarakat digunakan dalam pendekatan
pembangunan yang berpusat pada rakyat. Pendekatan ini menyadari
tentang betapa pentingnya kapasitas masyarakat untuk meningkatkan
kemandirian dan kekuatan internal yang ditempuh melalui kesanggupan
melakukan kontrol internal atas sumber daya materi dan non material yang
penting melalui redistribusi modal atau kepemilikan.

Strategi pemberdayaan yang berkesinambungan, mensyaratkan tiga
Kriteria, yaitu :

a. Mengikut sertakan semua anggota dalam setiap tahap pembangunan.
Kriteria ini mengharapkan bahwa setiap anggota masyarakat harus
mendapatkan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha sesuai bidang
dan kemampuannya.

b. Setiap anggota masyarakat harus mendapatkan imbalan yang sesuai
dengan pengorbanannya. Yang menghasilkan, menikmati, dan mendapat
manfaat, sesuai dengan kemampuannya dalam menghasilkan.

c. Adanya tenggang rasa diantaranya anggota masyarakat selalu

menjaga keseimbangan antara yang kuat dan yang lemah, yang kaya

2L Cholisin, “Pemberdayaan Masyarakat, di samping pada Manajemen Pemerintah Desa
Bagian atau Kepala Urusan Hasil Pengisian Tahun 2011”7, (Makalah di Presentasikan pada Gladi
Manajemen Pemerintahan Desa Bagi Kepala Bagian/Kepala Urusan Hasil Pengisian, Yogyakarta,
2011).
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dengan yang miskin. Adanya control social dari setiap anggota masyarakat
terhadap pelaksanaan pemberdayaan.??
Sedangkan menurut Daniri strategi pemberdayaan masyarakat di
Indonesia dalam tiga kategori yaitu :%
a. Community Relation
Sebuah kegiatan yang menyangkut tentang pengembangan
sebuah komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait.
Dalam kategori ini, program lebih cenderung mengarah pada
kedermawanan (charity) perusahaan. Menurut penelitian Sumarto,
terdapat beberapa strategi yang bisa dilakukan diantaranya :
1) Menciptakan kesejahteraan perusahaan
2) Memperbaiki mutu hidup
3) Meningkatkan keadaan ekonomi masyarakat
4) Meningkatkan kualitas hidup
5) Memanfaatkan secara optimal atas apa yang telah dimiliki serta
melibatkan'masyarakat tidak mampu.
6) Memberikan fasilitas yang-memadai
b. Community Service
Community service adalah pelayanan perusahaan untuk

memenuhi kepentingan masyarakat atau kepentingan umum. Dalam

22 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar Offset, 2011), him. 21-22.

23 Mas Achmad Daniri, “Standarisasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan”, Jurnal
Filantropi dan Masyarakat Madani, Vol. 3, No. 50, 2008), ISBN 184-4055.
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penelitian. Daniri strategi community service dapat dilakukan dalam
beberapa hal yaitu :
1) Membantu menyelesaikan masalah dan bertindak sebagai
fasilitator
2) Memberikan kegiatan sosial berupa pelayanan masyarakat
3) Membantu bantuan perbaikan terhadap sarana dan prasarana
4) Memberikan pelayanan untuk kepentingan masyarakat atau
kepentingan umum.
Community Empowering
Community Empowering adalah program yang berkaitan dengan
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk
menunjang kemandiriannya, seperti pembentukan usaha industri
kecil lainnya yang secara alami anggota masyarakat sudah memiliki
pranata pendukungnya dan perusahaan memberikan akses kepada
pranata sosial yang ada agar tetap berlanjut. Dalam hal ini, sasaran
utama adalah kemandirian ' komunitas. - Menurut Daniri strategi
Empowerning dapat dilakukan-dengan cara berikut:
1) Memberikan akses  kepada ' masyarakat untuk menjalankan
usahanya secara mandiri.
2) Melibatkan masyarakat dalam pembentukan usaha
3) Membantu dalam pembangunan masyarakat dari kemiskinan

4) Pemberian penyuluhan dan pelatihan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori pemberdayaan
dari Gunawan Sumodiningrat dan teori strategi pemberdayaan oleh
Darini. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa strategi
pemberdayaan masyarakat adalah cara untuk mengaktualisasikan
potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat

2. Dampak Pemberdayaan Masyarakat

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif atau positif).2*
Sedangkan dampak dalam Undang-Undang lingkungan hidup pasal 1
butir 9 merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu
kegiatan yang mengenai pembangunan ekonomi. Dampak menurut
Surito Hardoyo vyaitu tidak lepas dari dampak yang bersifat primer
dan sekunder. Dampak primer adalah perubahan lingkungan yang
disebabkan secara langsung oleh suatu kegiatan, sedangkan dampak
yang bersifat sekunder yaitu perubahan lingkungan terjadi tidak langsung
dari kegiatan atau perubahan yang terjadi sebagai, kelanjutan.

Dampak juga terdapat dua macam yaitu dampak positif dan negatif.
dampak yang sifatnya  positif yaitu perubahan yang terjadi mampu
menciptakan keuntungan. Sedangkan dampak negatif merupakan
perubahan yang terjadi menimbulkan kerugian.?® Aktifitas tersebut
bisa bersifat alamiah, baik kimia, fisik maupun biologis. Secara

umum pengertian dampak adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh sesuatu

24 https://kbbi.web.id/dampak, (Diakses pada 27 Oktober 2019, pukul 17.32 WIB).
% Sudarmo Ali Murtoko. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan
Budaya Masyarakat, (Yogyakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), him. 112.
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(baik negatif ataupun positif). Dampak itu sendiri berarti konsekuensi
sebelum dan sesudah adanya “sesuatu”.?®

Dari uraian telah dijabarkan di atas maka terdapat dua
pembagian dampak antara lain sebagai berikut:
a. Dampak Positif

Dampak positif adalah suatu hasil atau akibat dari suatu proses
yang dilakukan kemudian memberi kesan yang baik dan
memberikan perubahan yang signifikan dalam masyarakat. Positif
berarti sesuatu yang diterima dalam masyarakat dan tidak adanya
penolakan.

Dampak positif dari kegiatan pemberdayaan masyarakat bisa
disimpulkan bahwa kegiatan tersebut tidak akan sia-sia dan bisa
dilanjutkan dengan cara-cara yang telah dipakai dalam kegiatan
ke depannya. Pada dasarnya adanya suatu kegiatan di dalam
masyarakat ataupun dalam kelompok dan juga komunitas pasti
memiliki tujuan, yang pada akhirnya akan menjadi bahan evaluasi.
Begitupun dalam pemberdayaan masyarakat, dengan-itu diuraikanlah
beberapa tujuan  dari pemberdayaan = masyarakat. Menurut
ketimpangan antara masyarakat kaya dan miskin menjadi sedikit.

b. Dampak Negatif
Suatu akibat dari kegiatan yang memberi kesan yang tidak

menarik bahkan cenderung pada kegagalan. Akibat ini bahkan

26 J.S. Badadu. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Pustaka Pelajara Harapan, 1994),
him. 306.
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memberi penilai kurang baik pada masyarakat, dengan gagalnya
kegiatan maka penilai terhadap cara-cara yang dipakai akan
mengalami perubahan dan tidak akan dipakai cara yang sama.
Dampak biasanya dikategorikan dalam aspek sosial ekonomi
dan sosial budaya :%’
a. Sosial Ekonomi
Dampak sosial ekonomi bisa dilihat dari hal bersifat positif
dan negatif, yang positif bisa dilihat dari aspek tentang
meningkatnya kelayakan dan kenyamanan masyarakat, terbuka
kesempatan  kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Sedangkan dampak negatif meliputi menurunnya pendapatan,
meningkatnya  biaya operasional dan melemahnya jaringan

sosial.?®

b. Sosial Budaya
Untuk. mengetahui suatu perubahan yang terjadi dalam
masyarakat, maka perlu diketahui sebab-sebab yang
mengakibatkan terjadinya < perubahan-perubahan. Dampak sosial
budaya ini dilihat dari perubahan yang terjadi akibat dari
aktivitas masyarakat yang mempengaruhi kehidupan sosial

budaya.

21 |bid. HIm. 112.

28 Aji Wahyu Heriyanto. Dampak Pembangunan Sosial Ekonomi Relokasi Pedagang Kaki
Lima di Kawasan Simpang Lima dan Jalan Pahlawan Kota Semarang, (Economics Development
Analysis Jurnal, Vol.1, No. 2, 2012), him. 3.
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Perubahan sosial budaya meliputi perubahan pada tingkat
partisipasi masyarakat (bertambah atau berkurang penduduk),
penemuan-penemuan baru, dan pertentangan (konflik). Ataupun
bisa dilihat dari aktivitas kegotong-royongan masyarakat yang

berhubungan antara kegiatan dengan budaya.

H. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Manjung, Ngawen, Klaten. Alasan
pemilihan lokasi tersebut sebagai fokus lokasi penelitian secara spesifik
adalah sebagal berikut: Pertama, di Desa Manjung sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai pengusaha soun buruh
soun. Kedua, Usaha industri soun sudah dimulai semenjak 65 tahun
silam dengan usaha tersebut masyarakat menggantungkan hidupnya dan
untuk-bidang ‘pemasaran produk -soun’ mentah- dikirimkan di berbagai
kota “di Indonesia” dan beberapa daerah di’ luar Pulau ‘Jawa, dengan
harga’ yang dipatok sangat: variatif. " Ketiga, " Desa. Manjung dapat
dikatakan cukup berhasil dalam program peningkatan perekonomian
masyarakat dengan bukti adanya home industry soun yang sampai saat ini
berkembang pesat. Keempat, secara lokasi sangat mudah dijangkau karena

letak lokasi tidak jauh dari tempat tinggal peneliti.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan cara utama yang dilakukan seorang
peneliti untuk mencapai suatu tujuan. Cara tersebut digunakan
Setelah peneliti memperhitungkan kelayakan ditinjau dari tujuan
situasi penelitian. Penelitian tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Home Industry Soun di Desa Manjung Ngawen Klaten
menggunakan metode penelitian  kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif
(qualititative  reseach) adalah  penelitian yang ditujukan untuk
mengindentifikasi dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individu
maupun kelompok.?®

Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif, metode ini
digunakan karena beberapa pertimbangan vyaitu Pertama, menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan
jamak. Kedua, metode ini:menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almashur, Metode Peelitian Kualitatif. (Yogyakarta ; Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 89.

30 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1989), him. 9-10.
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3. Objek, Subjek Penelitian dan Teknik Penentuan Informan

a).

b).

Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
strategi pemberdayaan masyarakat melalui home industri soun di
Desa Manjung Ngawen Klaten sekaligus dampak yang diperoleh
masyarakat setelah mengikuti program pemberdayaan.
Subjek Penelitian
Subjek Penelitian merupakan sumber informasi yang dapat
memberikan data dan informasi mengenai penelitian yang sedang
diteliti oleh penulis.®® Subjek penelitian memegang peranan penting
dalam keakuratan data yang akan diperoleh. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini merupakan orang yang terlibat
dan memahami mengenai kegiatan yang akan diteliti. Subjek
dalam penelitian ini yaitu orang yang menjadi sumber informasi
mengenai penelitian yang sedang diteliti.
Teknik Penentuan Informan
Dalam —penelitian 'ini ‘menggunakan- teknik ‘purposive, yaitu
menggunakan _kriteria / berdasarkan pertimbangan khusus dalam
pengambilan sample sebagai sumber data.®> Adapun kriteria
informan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi yang
tepat. Informan adalah orang yang terlibat secara langsung dalam

program pemberdayaan masyarakat melalui home industry.

31 1bid, him. 36.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2016), him. 85.



24

Berdasarkan kriteria tersebut, adapun informan yang telah
memenuhi Kriteria yaitu: pertama, orang Yyang merintis dan
terlibat langsung dalam program pemberdayaan masyarakat melalui
home industry. Kedua, mereka yang berperan aktif dalam program
pemberdayaan masyarakat melalui home industry. Ketiga,
masyarakat yang mengikuti program pemberdayaan masyarakat .

Untuk pengambilan Informal dilakukan dengan teknik
Purposive yaitu pengambilan data dengan beberapa hal, seperti yang
dianggap penting dan yang terlibat langsung. Adapun informan
penelitian yaitu :

1) Bapak Waliyono Kepala Desa Manjung

2) Bapak Sasongko, Bapak Sugimen, Bapak Sastro, Bapak
Taufik, dan Bapak Joko Hariyono sebagai pengusaha soun di
Desa Manjung

3) Bapak Muryadi, Bapak Slamet sebagai pengurus koperasi Adi
Mulyo.

4) Karyawan buruh unting Ibu Sutarmi, Ibu-lestari, dan Bapak yanto

5) Karyawan huruh'soun Bapak Samadi, Bapak Mukayat, dan Bapak
Warsi Sudono

6) lbu Rustinah, Ibu Puji, Bapak Prihono dan Bapak Angga,

selaku informan yang mewakili masyarakat Manjung.



4. Data dan Sumber Data

Tabel 1

Data dan Sumber Data
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No Masalah Yang Data yang Metode Sumber
' diajukan Dibutuhkan Pengumpulan Data
1. | Bagaimana strategi Ide awal | Observasi, Perangkat
pemberdayaan pemberdayaan | wawancara dan | desa,
masyaraat melalui Proses dokumentasi pemilik
home industry pemberdayaan usaha,

masyarakat karyawan,

masyarakat

2. | Bagaimana dampak |1. Tumbuhnya Observasi, Perangkat
pemberdayaan jiwa wawancara dan | desa,
masyaraat melalui kewirausahaan | dokumentasi pemilik
home industry baru usaha,

Peningkatan karyawan,

penghasilan masyarakat

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai bahan
pembahasan dan analisis dalam  penelitian ini,  penelitian

menggunakan beberapa metode yang sekiranya mempermudah penulis
dalam menggali data maupun informasi. Adapun metade yang digunakan
antara lain :
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data
yang mewajibkan peneliti turun ke lapangan secara langsung dengan
maksud untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan tempat,

perilaku, kegiatan dan peristiwa.>® Metode yang digunakan oleh

33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2015), him. 54.
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peneliti adalah non pertisipan. Fokus pengamatan dalam penelitian
ini terfokus pada strategi yang dilakukan oleh pengusaha soun dalam
memberdayakan masyarakat melalui home industry dan dampak
adanya home industry soun dalam memberdayaan masyarakat di
Desa Manjung Ngawen Klaten.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara  sebagai  pemberi  pertanyaan  dengan  yang
diwawancara.®* Wawancara dalam penelitian ini merupakan orang
yang terlibat dan memahami mengenai kegiatan yang akan
diteliti. Wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara semi
terstruktur, yaitu pewawancara memberikan beberapa pertanyaan
yang sudah ditetapkan untuk ditanyakan. Pewawancara berhak untuk
mengatur waktu dalam wawancara yang bersifat terbuka dan
fleksibel sesuai-dengan topik penelitian.®®

Wawancara dan observasi bisa dilakukan secara bersamaan.
Wawancara ‘untuk menggali Jlebih dalam dari data yang diperoleh
dari hasil observasi, yang bertujuan untuk memperoleh informasi
yang terperinci dan memahami latar belakang sikap dan pandang
narasumber. Adapun yang menjadi sumber dalam wawancara ini

adalah Kepala Desa (Bapak Waliyono), Ketua koperasi (Bapak

34 Ibid, him. 127.
% Sugiharto, Teknik Sampling, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 17.
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Muryadi), Pengurus koperasi Adi Mulyo (Bapak Slamet), pemilik
usaha (Bapak Sasongko, Bapak Wagimen, Bapak Agus Taufik,
Bapak Joko Hariyono, Bapak Sastro Suarno), Karyawan buruh soun
(Bapak Samidi, Sutarmi, Mukayat), buruh pengunting (lbu
Lestari) dan Masyarakat dari Desa Manjung Ngawen Klaten (lbu
Rustinah dan Bapak Prihono).
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
dengan cara melihat dan menganalisis dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri maupun orang lain. Bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang media tertulis maupun dokumentasi
lainnya.>® Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperkuat data yang didapatkan dan menjadi bukti dari data-data
yang diperoleh sebelumnya. Dokumentasi yang dilakukan dengan
cara catatan tulisan yang sudah ada, penelitian yang sudah ada,
recarding, video, foto dan mencari data-data yang sudah tercatat
seperti  halnya gambaran ~ umum Desa Manjung Ngawen,

kependudukan dan kondisi geagrafis.

6. Teknik Validitas Data
Untuk menguji  kredibilitas dari hasil pengumpulan data

penelitian, maka pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik

3 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk llmu-ilmu Sosial, (Yogyakarta :
Salemba, 2010), him. 143.
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triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan, pengecekan data yang
bertujuan untuk  menghilangkan  perbedaan-perbedaan  kontruksi
kenyataan dalam mengumpulkan data baik itu melalui kejadian atau
sudut pandang.®” Tujuan triangulasi bagi peneliti adalah untuk me-
recheek data atau temuannya dengan cara membandingkan melalui
sumber, metode, atau teori. Tahapan-tahapan yang dilakukan sebagai

berikut :3

a. Triangulasi Sumber, merupakan proses membandingkan dan
mengecek informasi yang diperoleh di lapangan, untuk mengetahui
sesuai tidaknya data diperoleh.

b. Triangulasi Metode, proses pengecekan hasil penelitian melalui
teknik pengumpulan data dan sumber data dengan metode yang
sama.

c. Triangulasi Teori, merupakan proses pengecekan atau menguji data
hasil lapangan dengan teori yang digunakan. Dalam penelitian ini

peneliti mengunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode .

. Analisis Data

Menurut Moleong, analisis data merupakan proses mengorganisasian
dan mengurutkan data sehingga ditemukan tema dan dirumuskan

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*

330

%7 Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandsung : PT Remaja Rosdakarya, 1989), him.

38 bid, him. 331.
39 |bid. him. 280.
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Dalam penelitian ini, model analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif model Miles dan Huberman, seperti di dalam
Sutopo, dan dikenal dengan model analisis interaktif. Analisis interaktif
ini yaitu sebagai berikut :%°
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yakni dilakukan dengan datang ke lapangan.
Data yang diperoleh dari datang ke lapangan tersebut dapat
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Reduksi
Reduksi data meliputi proses pemilihan, pemusatan pada
penyederhanaan dari data kasar yang diperoleh di lapangan. Dalam
proses reduksi harus mencari data yang benar-benar valid. Pada
reduksi data ini  penulis melakukan Kketika proses transkrip
wawancara, setelah penulisan mentranskrip hasil wawancara
selanjutnya peneliti pilah sesuai kebutuhan peneliti.
c. Penyajian Data
Penyajian data meliputi-proses pengelompokkan-data yang sama
menjadi ~ kategori'/atau. menjadi kelompok-kelompok tersendiri.
Semua itu dikelola menjadi satu bentuk teks deskripsi yang mudah
dipahami oleh banyak orang. Pada proses ini peneliti lakukan ketika
penyusunan bab Ill, pada bab ini peneliti menyimpulkan beberapa

pernyataan dari informan sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

40" Sutopo, Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian, (Surakarta :
Universitas Sebelas Maret, 2006), him. 119-120.
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d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dari analisis
data. Dalam penarikan kesimpulan ini yang perlu dilakukan
pengukuran alur sebab akibat, penyusunan secara sistematis,
menentukan kategori-kategori hasil penelitian. Penarikan kesimpulan
sebaiknya dapat menjadi jawaban dari rumusan masalah yang
diajukan oleh peneliti, proses terakhir ini peneliti lakukan pada bab

IV, dengan menjadikan rumusan masalah pada bab ini.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini dibagi menjadi beberapa Bab yang
sistematikanya disusun sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan yang berisi Penegasan judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, —manfaat penelitian, tinjauan
pustaka,landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran umum yang herisikan letak geografis Desa Manjung,
kondisi demografi, kondisi ekonomi, dan Home Industry Soun

BAB Il Pembahasan yang berisikan tentang Strategi dan dampak
dari Pemberdayaan Masyarkat melalui Home industry Soun serta

pembahasan penelitian.
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BAB IV Kesimpulan yang berisikan jawaban dari rumusan masalah
dan saran-saran.
Pada bagian akhir skripsi, ditampilkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas, penulis akan menyimpulkan hasil dari
penelitian penulis mengenai strategi pemberdayaan masyarakat melalui
home industry soun di Desa Manjung Ngawen Klaten dan dampak
pemberdayaan masyarakat.
Berdasarkan rumusan tersebut dapat di penulis simpulkan;

1. Strategi pemberdayaan masyarakat melalui home industry soun di Desa
Manjung Ngawen Klaten yang dilakukan yaitu antara lain; a). Membuka
Lapangan Pekerjaan bagi masyarakat yang mana kelompok masyarakat
yang tidak diterima disektor formal karena tidak berijazah, non-skill,
difabel ~ serta  tidak memiliki akses untuk bekerja, serta ibu-ibu
pengangguran dengan begitu home industry memberikan peluang kerja
sehingga /mengurangi angka pengangguran.

b). Aksi-sosial terhadap masyarakat atau untuk- desa. Diantaranya
adalah; membantu perbaikan sarana dan prasarana desa, bantuan dana
dan konsumsi untuk gotong-royong, donasi uang kepada masyarakat
yang kurang mampu, serta sebagai sponsor acara kemerdekaan.

c). Jaringan sosial sangat diperlukan untuk strategi bagi pihak
pemerintah desa, pengusaha soun dan masyarakat agar terjalin kerja sama

yang sangat baik terutama untuk kemajuan home industry soun di Desa
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Manjung. Salah satunya adalah jaringan sosial para pengusaha terhadap
para siswa SMK/SMA, hingga penelitian skripsi dan dinas-dinas terkait
yang melakukan observasi dan penelitian serta Sentra Industri Soun ikut
terlibat setiap event yang di selenggarakan oleh pihak pemerintah Kab
Klaten seperti acara carnaval memperingati hari jadi Kota Klaten dan
Peringatan carnaval Kemerdekaan.
2. Dampak dari adanya home industry soun terhadap masyarakat antara lain:
a. Dampak Sosial Ekonomi
(positif): Mengurangi angka kemiskinan, Terciptanya Lapangan Kerja
Baru ,dan Peningkatan Pendapatan.
(negatif): Perebutan karyawanan antar home industry dan sulitnya
bahan baku soun.
b. Dampak Sosial Budaya
(positif):  Perubahan tingkat partisipasi masyarakat khususnya
perempuan, meningkatnya kegiatan kegotong-royongan.

(negatif): Dampak terhadap lingkungan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran atau masukan sebagai berikut :
1. Kepada Pemerintah Desa Manjung agar lebih memperhatikan para
pengusaha home industry karena telah memberikan pekerjaan kepada

masyarakat. Dengan kendala yang dirasakan oleh pengusaha sebaiknya
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pemerintah menyediakan bahan baku dan kebutuhan para pengusaha
soun melalui BUMDes.

. Mengadakan monitoring dan evaluasi terhadap kualitas soun, dengan
kualitas bahan baku yang berbeda-beda tempat pengambilan sehingga
membuat kualitas soun tidak selalu baik agar soun bisa lebih tahan lama
Kepada para pengusaha home industry soun agar lebih meningkatkan
kualitas soun dalam pengemasan agar lebih menarik.

. Penetapan karyawan tetap sehingga tidak ada perebutan antar home
industry.

Membuat web dan media sosial berisikan tentang sentra industri

soun untuk para peneliti dan masyarakat umum agar lebih mudah di akses.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara untuk Kepala Desa

1. Siapa yang pertama kali yang membuat soun ?

2. Bagaimana sejarah asal mula Desa Manjung di sebut Sentra Industri
Soun?

3. Kapan Desa Sentra Industri Soun diresmikan oleh Pemerintah
Kabupaten Klaten?

4. Terdapat berapa home industry soun di Desa Manjung
keseluruhannya?

5. Apakah dengan adanya home industry soun dapat meningkatkan
APBD desa?

6. Bagaimana dampak home industry soun bagi masyarakat Desa

Manjung dan sekitarnya?

B. Wawancara Pengurus Koperasi Adi Mulyo

Bagaimana sejarah berdirinya Koperasi Adi Mulyo?

Berapa jumlah anggota Koperasu Adi Mulyo?

Apa Visi Misi dari Koperasi Adi Mulyo?

Apa saja kegiatan- kegiatan dilakukan di Koperasi Adi Mulyo?

o N

Bagaimana partisipasi atau antusias masyarakat dalam kegiatan di
Koperasi Adi-Mulyo?

6. Bagaimana perkembangan Koperasi Adi Mulyo sampai saat ini?

C. Wawancara Pemilik Usaha Soun
1. Kapan Bapak/ibu mendirikan usaha soun?
2. Bagaimana Bapak/ibu memulai usaha soun ini?
3. Ada berapa home industry soun yang bapak/ibu miliki?
4. Berapa jumlah karyawan yang berkerja di home industry soun
bapak/ibu?

5. Berasal dari mana saja kah karyawan home industry soun bapak/ibu?
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Berapa modal yang dibutuhkan untuk mendirikan usaha home industry
soun?

Berapa omset atau keuntungan yang didapat dalam satu bulan?
Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
home industry soun bapak/ibu?

Apakah semua masyarakat mendapatkan kesempatan kerja di home
industry soun bapak/ ibu?

Dimana bapak/ibu memasarkan soun?

Adakah kendala yang bapak/ibu alami selama memiliki home industry
soun ?

Kalau ada bagaimana bapak/ ibu mengatasinya?

Apa rencana ke depan anda dalam usaha soun?

Apakah masyarakat sangat terbantu dengan adanya usaha soun
bapak/ibu ?

. Wawancara karyawan soun dan pengunting soun

oo~ w N e

10.

Sejak kapan berkerja di home industry soun?

Sebelum bekerja di home industry

Bagian apa anda bekerja?

Berapa gaji perbulan anda ?

Apakah anda berasal dari Desa Manjung atau-luar Manjung?

Jika anda dari luar Manjung. anda mendapatkan informasi dari mana
jika Manjung terdapat home industry ?

Apa saja fasilitas yang anda peroleh?

Apakah anda sangat terbantu dengan adanya home industry soun?
Kendala apa saja yang anda alami selama bekerja di home industry
soun?

Apa saja dampak home industry soun terhadap masyarakat?
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